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ABSTRAK 

Fotografi merupakan seni melukis cahaya. Aktivitas fotografi telah bergeser 

menjadi komoditi perdagangan. Penciptaan karya foto merupakan perwujudan ide 

dan seni kedalam bentuk yang nyata. Fotografi memiliki termasuk dalam kategori 

Hak Kekayaan Intelektual di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra. Hak 

Kekayaan Intelektual adalah olah pikir yang menghasilkan produk dari kreativitas 

intelektual manusia. Hak Cipta merupakan salah satu jenis dari Hak Kekayaan 

Intelektual. Hak Cipta adalah Hak Eksklusif pencipta yang muncul secara otomatis 

berdasarkan atas prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan tersebut terwujud dalam 

bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan yang sudah diatur dalam ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Industri pernikahan merupakan salah satu industri 

kreatif yang pertumbuhannya kian pesat, khususnya dokumentasi pernikahan. 

Banyaknya permintaan pasar atas jasa fotografi pernikahan kerap kali membuat 

vendor dokumentasi pernikahan kewalahan dalam mengatasinya. Vendor 

mempekerjakan fotografer berstatus freelance untuk memenuhi permintaan atas 

jasa profesionalnya yang sering kekurangan sumber daya manusia. Perjanjian 

kerjasama antara fotografer freelance dan pemilik vendor dilaksanakan secara 

sederhana melalui lisan. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan yuridis-normatif. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 

memasang kerangka teori seputar Hak Kekayaan Intelektual, Hak Cipta, asas 

kebebasan berkontrak dan konsep al-Milkiyyah yang terkandung dalam karya cipta 

oleh freelance fotografer yang dipekerjakan vendor. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Hak Cipta pada foto yang dihasilkan 

oleh freelance fotografer adalah Hak Cipta freelance fotografer, bukan vendor. Foto 

tersebut tergolong karya Potret yang dalam penggunaannya secara komersial perlu 

untuk meminta izin secara tertulis kepada Pencipta dan orang yang ada dalam foto 

tersebut. Ikatan kerjasama yang dilakukan antar para pihak tidak berpengaruh 

terhadap status pemilikan atas foto tersebut karena vendor sejatinya menyewa dan 

memberi upah atas jasa  fotografi seorang freelancer, adapun Hak Moral 

tersematkan pada freelance tersebut seumur hidup. Hukum Ekonomi Islam 

memandang hasil karya foto sebagai harta milik pribadi, milkiyyah fardiyyah yang 

didapatkan melalui bekerja. Porsi pemilikan atas foto tersebut adalah al-milk an-

naqiṣ. Pemanfaatan hasil foto freelance yang digunakan oleh vendor merupakan 

Infaq al-mal. 

Kata Kunci: Hak Cipta, freelance fotografer, al-Milkiyyah
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ABSTRACT 

Photography is the art of painting light. Photographic activity has become a trading 

commodity. Photography is an idea of an art in a real form. Photography is included 

in the category of Intellectual Property Rights categorized in science, art and 

literature. Intellectual Property Rights are thoughts that produce products from 

human intellectual creativity. Copyright is one type of Intellectual Property Rights. 

Copyright is the exclusive right of the creator that appears automatically based on 

the declarative principle after a creation is realized in a tangible form without 

prejudice to the settlement that has been regulated in the provisions of the law. The 

wedding industry is one of the creative industries that was growing rapidly, 

especially wedding documentation. The large number of market demands for 

wedding photography services often makes wedding documentation vendors unable 

to handle by themself. Vendors employ freelance photographers to fulfill the 

demand for their professional services, which often lacks human resources. The 

cooperation agreement between the freelance photographer and the vendor owner 

is carried out orally. 

The research method applied on is qualitative research with a juridical-

normative approach. This research is descriptive qualitative by installing a 

theoretical framework around Intellectual Property Rights, Copyright, the principle 

of freedom of contract and the concept of al-Milkiyyah contained in copyrighted 

works by freelance photographers who employed by vendors. 

This study concludes that copyrights on photos are produced and 

copyrighted by freelance photographers, not vendors. The photo is classified as a 

portrait work for which commercial use requires written permission from the 

creator and the person in the photo. The cooperation agreement between the parties 

does not affect the ownership status of the photo because the vendor actually hires 

and pays a fee for the photography services of a freelancer, Moral Rights are 

attached to the freelance along his life. Islamic Economic Law views photographic 

works as private property, milkiyyah fardiyyah which is obtained through the work. 

The ownership portion of the photo is al-milk an-naqiṣ. The photo results that used 

by vendors is an Infaq al-mal of freelance photographers. 

Keywords: Copyright, freelance photographer, al-Milkiyyah
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 
 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘illah علة 

 

 

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

 

1. Bila ta’marbūtah di baca mati ditulis dengan di baca mati ditulis dengan 

h, kecuali kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat dan sebagainya. 

 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

 

 

2. Bila ta’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 Ditulis al-Mā’idah المائدة

 Ditulis Islāmiyyah إسلامية

 

 

3. Bila ta’ marbūtah hidup dengan harakat fathaḥ, kasrah dan dammah 

 

ditulis. 
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 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِطْر

 
 

D. Vokal Pendek 
 
 

1. ----   َ  ---- Fatḥaḥ ditulis A 

2. ----  َ  ---- Kasrah ditulis I 

3. ----  َ  ---- Dammah ditulis U 

 

 

 

E. Vokal Panjang 
 
 

1. Fatḥaḥ + alif Ditulis Ă 

 Ditulis Istihsan إستحسان 

2. Fatḥaḥ + ya’ mati Ditulis Ă 

 Ditulis Uns’a أنثى 

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis Ĭ 

 Ditulis al-‘Ālwānī العلواني 

4. Dammah + wāwu mati Ditulis Ŭ 

 Ditulis ‘Ulu’m علوم
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F. Vokal Rangkap 
 
 

 
1. 

Fathah + ya’ mati 

 
 غيرهم 

Ditulis 

 
Ditulis 

Ai 

 
Gairihim 

 
2. 

Fathah + wawu mati 

 
 قول 

Ditulis 

 
Ditulis 

Au 

 
Qaul 

 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
 
 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم 

 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ا ل namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsyiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya 

 

 Ditulis Al-Qur’ân القرآن 
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 Ditulis Al-Qiyâs القياس 

 
 

2. Bila diikuti Huruf Syamsyyiah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf (el) nya. 

 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat dalam industri kreatif berhasil 

menggeret aktivitas fotografi menjadi sebuah komoditi perdagangan. Media 

foto (fotografi) merupakan salah satu media komunikasi, yaitu media yang 

bisa digunakan untuk menyampaikan pesan atau ide kepada orang lain.1 

Fotografi adalah sebuah media yang bisa digunakan untuk 

mendokumentasikan suatu momen atau peristiwa penting. Fotografi yang 

juga dikenal dengan seni melukis dengan cahaya ini melahirkan banyak 

sekali peluang untuk dijadikan sebagai bisnis yang menjanjikan. Di sisi lain, 

kini aktivitas fotografi sudah mulai bergeser menjadi kebutuhan dalam 

hubungan sosial masyarakat, penggunaan media sosial merupakan salah 

satu contoh penerapan fotografi dalam menjalin hubungan sosial yang 

mengesampingkan kebutuhan awal fotografi itu sendiri. Karya fotografi 

dapat memiliki nilai ekonomi jika telah mencapai kelas produk komoditas 

karena ditunjukkan untuk kegitan komersial.2 

Dalam penerapannya, fotografi merupakan salah satu kategori 

industri kreatif dengan berbagai sub industri dan golongan. Fotografi 

 
1 I Komang Sudarma, Fotografi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 2. 

2 Soeprapto Soedjono, Pot-Pourri Fotografi, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2007), hlm. 30. 

1 

 



2 

berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kebijakan-

kebijakan lahir untuk mengedepankan sektor industri sebagai penopang 

perkembangan ekonomi negara. Tidak hanya berfokus pada bidang industri 

saja tetapi juga mengandalkan sumber daya manusia yang kreatif pula. 

Peristiwa ini merupakan era ekonomi baru yang kita kenal sebagai industri 

kreatif. Fotografi menjadi salah satu dari 15 subsektor Film, Video dan 

Fotografi yang ditangani oleh Kemenparekraf.3 

Fotografi dalam industri kreatif berhubungan dengan penciptaan ide 

yang terlahir dari seorang fotografer dalam menciptakan karya fotonya.4 

Platform berbagi foto di media sosial menjadi ajang unjuk karya para 

fotografer. Dalam aktivitas bisnis, hal tersebut bukan hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas karya, namun juga dapat mendongkrak citra 

seorang fotografer. Semakin apik citra yang dibangun, maka akan semakin 

tinggi daya tawarnya. 

Bergesernya fotografi sebagai sebuah kebutuhan dalam berbagai 

bidang industri menjadikan fotografi sebagai konsep bisnis yang kompleks 

dalam pengelolaannya. Vendor fotografi dikelola seperti kantor penyedia 

jasa pada umumnya yang memiliki pimpinan dan juga staf. Mengingat 

fotografi memiliki banyak bidang, tak jarang vendor fotografi menerapkan 

 
3 Wijayanto Budi Santoso, Achmad Ghazali. Ekonomi Kreatif: Rancangan Pengembangan 

Fotografi Nasional 2015-2019, (Jakarta: PT. Republik Solusi, 2015), hlm. vii. 

4 Ibid, hlm. xiv. 
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layanan yang berbeda beda. Salah satunya vendor fotografi khusus untuk 

acara pernikahan. 

Dalam acara pernikahan, fotografi menjadi peran penting yang tak 

terpisahkan. Pasalnya momen sekali seumur hidup ini memiliki sakralitas 

yang tinggi. Sangat disayangkan apabila terdapat momen yang terlewatkan 

untuk diabadikan. Akhirnya dalam sebuah industri penyelenggara acara 

(event organizer) atau penyelenggara pernikahan (wedding organizer) 

terbentuklah ekosistem yang matang dan komersial meliputi vendor 

dekorasi, penyedia tempat atau venue, vendor make-up artist (MUA), 

master of ceremony (MC), vendor fotografi pernikahan dan lainnya. 

Sebuah vendor yang mendokumentasikan rangkaian acara 

pernikahan diisi oleh para fotografer yang telah mumpuni dalam bidang 

tersebut dan menjadikan fotografi sebagai profesi keahliannya. Mereka 

adalah fotografer profesional yang telah berpegalaman dalam 

mendokumentasikan rangkaian acara pernikahan sehingga memutuskan 

untuk mendirikan sebuah vendor. 

Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) para pelaku dalam industri 

ini berkumpul dalam sebuah komunitas yang bernama Jogja Wedding 

Photographer (JWP). Sebuah komunitas yang berisi vendor dokumentasi 

pernikahan beranggotakan 350 vendor. Mereka memiliki hubungan antara 

satu dengan yang lainnya, sehingga bisa saling membantu dalam 

mengerjakan suatu acara pernikahan. 
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Tingginya permintaan atas jasa fotografi pernikahan membuat 

industri ini berkembang pesat. Dalam perkembangannya, sebuah vendor 

fotografi pernikahan memiliki anggota resmi dibawah nama brand. Namun 

dalam praktiknya, sebuah vendor biasanya merekrut fotografer lain diluar 

brand-nya untuk ikut serta dalam mendokumentasikan acara pernikahan 

yang ditanganinya. Kontrak yang dilakukan umumnya sebatas perjanjian 

secara lisan, pihak vendor menginformasikan kapan, dimana dan besaran 

upah yang akan diterima oleh fotografer tersebut. Fotografer yang dikontrak 

itu statusnya adalah pekerja lepas (freelance), mereka umumnya diberikan 

upah per-project dan dibayarkan ketika telah menyelesaikan pekerjaannya 

dan mengirimkan hasil foto kepada vendor yang merekrutnya. 

Dalam industri pernikahan, para pelaku usaha atau para vendor 

membutuhkan sarana pemasaran demi membangun eksistensi dan 

kredibilitas. Mereka memanfaatkan Instagram sebagai platform untuk 

mempromosikan jasanya. Di sana ia memajang foto dari hasil kerjanya dan 

dijadikan sebagai sebuah portfolio dari acara atau project yang telah berhasil 

ia tangani, hasil foto yang di-posting telah dikurasi dengan baik sehingga 

layak jual dan mampu meningkatkan elektabilitas terhadap jasanya. Hasil 

foto yang dipajang adalah karya foto dari vendor dokumentasi dengan 

fotografernya. 

Semakin pesat sebuah inovasi maka semakin kompleks problem di 

dalamnya. Fotografi sendiri melahirkan sebuah karya foto yang kemudian 

dapat dikatakan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Hak Cipta 
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menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta adalah Hak Eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin 

untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan- pembatasan menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.5 

Hak Kekayaan Intelektual secara umum dapat digolongkan ke dalam 

dua kategori utama, yaitu Hak Cipta dan Hak Kekayaan Industri.6 HKI 

merupakan terjemahan dari Intellectual Property Rights (IPR). Secara 

sederhana HKI adalah suatu hak yang timbul bagi hasil pemikiran yang 

menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi manusia. HKI juga dapat 

diartikan sebagai hak bagi seseorang karena telah membuat sesuatu yang 

berguna bagi orang lain. Objek atau hal-hal yang diatur dalam HKI adalah 

karya-karya yang lahir dari kemampuan intelektual daya pikir manusia. Hak 

Kekayaan Intelektual dikategorikan sebagai hak atas kekayaan mengingat 

HKI pada akhirnya menghasilkan karya-karya intelektual berupa 

pengetahuan, seni, sastra, teknologi dimana dalam mewujudkannya 

membutuhkan pengorbanan tenaga, waktu biaya dan pikiran. 7 

Dalam UU No. 28 Tahun 2014, dijelaskan pada Bab Penjelasan Atas 

Undang-undang Hak Cipta pada Pasal 40 ayat (1) huruf K yang menjelaskan 

 
5 Pasal 1 ayat (1). 

6 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta Edisi 6, (Bandung: Penerbit Alumni, 2022), hlm. 2. 

7 Rooseno Harjowidigdo, Mengenal Hak Cipta Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

1997), hlm. 13. 
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bahwa karya fotografi adalah semua foto yang dihasilkan menggunakan 

kamera.8 Menurut pendapat ahli, kata fotografi berasal dari dua istilah 

Yunani, yaitu photo dari “phos” atau cahaya, dan graphy dari “graphe” atau 

tulisan/gambar. Jadi, secara harfiah, fotografi berarti menulis atau 

menggambar dengan cahaya. Jadi, identitas fotografi bisa digabungkan 

menjadi kombinasi dari sesuatu yang terjadi secara alamiah (cahaya) dengan 

kegiatan yang diciptakan oleh manusia dengan budaya (menulis dan 

menggambar/melukis).9 

Karya fotografi berupa foto orang disebut sebagai potret. Dalam 

Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta memperlakukan 

secara khusus terhadap karya foto potret mengenai Hak Ciptanya. Hak Cipta 

tersebut melekat pada seorang fotografer yang menciptakannya, namun hak 

tersebut bisa diberikan ke pihak lain ketika fotonya, atau ada pihak yang 

meminta izin untuk memakai karya foto tersebut, dalam hal ini adalah para 

vendor disamping vendor fotografi yang mereka saling bekerjasama untuk 

menyelenggarakan acara pernikahan. 

Penelitian tentang HKI dalam industri fotografi layak untuk dibahas 

karena menyangkut tentang perkembangan ekonomi kreatif utamanya 

dalam bidang fotografi yang akan menghantarkan pada pemahaman 

saintifik tentang bagaimana Hak Cipta dalam industri fotografi diatur dalam 

 
8 Bab Penjelasan Atas Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Pasal 40 

ayat (1) huruf K. 

9 Stephen Bull, Photography, (London: Routlegde, 2010), hlm. 5. 
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undang-undang dan hukum ekonomi Islam. Hal yang penting diperhatikan 

dalam penelitian kali ini adalah, variabel dalam penelitian kali ini 

disederhanakan pada hubungan antara vendor dokumentasi pernikahan 

dengan freelance fotografer yang direkrutnya saja, bukan secara universal 

meliputi para pihak yang saling bekerjasama menjalankan acara pernikahan. 

Penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Tinjauaun 

Yuridis Normatif Terhadap Hak Atas Kekayaan Intelektual Freelance 

Fotografer yang Dipekerjakan Vendor Dokumentasi Pernikahan.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kerjasama antara freelance fotografer dengan vendor 

dokumentasi pernikahan? 

2. Bagaimana status kepemilikan hasil karya foto dari freelance fotografer 

tersebut menurut UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dan 

menurut hukum ekonomi Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat yang berdampak merupakan tolok ukur seberapa baik 

sebuah penelitian tersebut dilakukan. Dampak yang timbul dapat berupa 

manfaat dalam segi wawasan maupun sudut pandang yang baru akan tema 

penelitian. 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain: 
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a. Untuk mengetahui tinjauan secara yuridis normatif terhadap Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI) freelance fotografer yang dipekerjakan 

vendor dokumentasi pernikahan dan; 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kepemilikan atau 

aspek milkiyyah dalam karya foto freelance fotografer yang 

dipekerjakan oleh vendor dokumentasi pernikahan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

tambahan wawasan terhadap ilmu hukum khususnya hukum 

ekonomi Islam serta kontribusi intelektual terhadap kemajuan 

industri kreatif, serta dapat dijadikan bahan referensi maupun 

perbandingan untuk pihak yang tertarik meneliti bahasan ini secara 

mendalam. 

a. Secara praktis, sebagai pengimplementasian atas ilmu yang telah 

dipelajari serta sarana mengembangkan pemikiran dan nalar kritis 

terhadap praktik yang terjadi dalam masyarakat dan sebagai 

tambahan wawasan bagi pelaku industri kreatif khususnya 

fotografer agar memiliki pedoman keilmuan dalam profesi yang 

dilakukan. 

D. Telaah Pustaka 

Agar penelitian terhindar dari duplikasi, redundant dan plagiasi, maka 

dibutuhkanlah telaah pustaka. Yakni meninjau penelitian yang memiliki 

kemiripan dalam tema dan pembahasan dengan tujuan untuk mencari celah 



9 

atau gap untuk dapat dijadikan referensi dan diteliti lebih lanjut dengan 

objek maupun sudut pandang yang berbeda. Peneliti membagi telaah 

pustaka menjadi dua kategori, yakni umum dan khusus: 

1. Umum 

Kategori umum dimaksudkan untuk menelaah penelitian dengan 

tema terkait melalui pembahasan yang general menurut kerangka 

teori yang dibangun, dalam hal ini penelitian tentang HKI secara 

umum dan penelitian tentang konsep kepemilikan dalam Islam. 

Pertama, penelitian tentang HKI secara umum yang berjudul 

Tinjauan Yuridis Perlindungan Hak Cipta dalam Ranah Digital 

yang ditulis oleh Khwarizmi Maulana Simatupang, Universitas 

Indonesia tahun 2021. Penelitian ini merespon perkembangan 

teknologi dimana Hak Cipta yang sebelumnya terbatas dalam 

melindungi karya secara tradisional sekarang dituntut untuk 

melindungi karya secara digital. Rumusan masalah yang diangkat 

adalah bagaimana pelindungan hukum terhadap karya cipta di era 

kemajuan teknologi dan bagaimana implikasi kemajuan teknologi 

pengaman terhadap perlindungan hukum pada karya cipta digital. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian normatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah hukum dan perkembangan teknologi perlu untuk disinergikan 

demi merespon perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Teknologi pengaman merupakan salah satu alternatif untuk 
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melindungi hak moral dan hak ekonomi bagi pemilik Hak Cipta. 

Teknologi pengaman telah diakomodir dalam UU No. 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta.10 

Kedua, Penelitian tentang konsep kepemilikan dalam Islam 

yang berjudul Konsep Hak Milik dalam Fiqih Islam, ditulis oleh 

Khairul Bahri Nasution, STAIN Mandailing Natal pada tahun 2020. 

Jurnal ini meneliti secara filosofis tentang pengaturan kepemilikan 

dalam Islam. Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana 

hak milik, dasar-dasar kepemilikan, aspek filosofis pengaturan 

kepemilikan dan benda-benda yang boleh dimiliki dalam Islam. 

Jurnal ini membangun metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan kepustakaan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan adalah kekhususan yang dimiliki oleh seseorang 

atas suatu benda atau manfaat yang bisa dimanfaatkan dan dikelola 

untuk kemaslahatan umat manusia sekalipun kepemilikan pada 

manusia bersifat nisbi.11 

2. Khusus 

Kategori khusus merupakan hasil telaah pada penelitian yang 

mengangkat tema terkait dengan pencantuman variabel yang sama 

yakni fotografi. 

 
10 Khwarizmi Maulana Simatupang, Tinjauan Yuridis Perlindungan Hak Cipta dalam 

Ranah Digital, Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, Vol. 15 No. 1 (Maret 2021), hlm.67-80. 

11 Khairul Bahri Nasution, Konsep Hak Milik dalam Fiqih Islam, Jurnal STAIN Madina, 

Vol. 1 No. 2 (Desember 2020). 
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Penelitian tentang HKI dan fotografi yang berjudul 

Perlindungan Karya Fotografi yang Diunggah Melalui Sistem 

Internet dan Sanksi Hukum Bagi Pengguna Ilegal, ditulis oleh Ni 

Wayan Pipin Peranika dan I Nyoman A. Martana, Universitas 

Udayana pada tahun 2019. Rumusan masalah yang diangkat adalah 

bagaimana pelindungan terhadap karya fotografi yang diunggah 

melalui sistem internet dan apa sanksi hukum bagi pengguna ilegal 

atas karya tersebut. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian hukum dengan pendekatan yuridis normatif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan karya fotografi yang didapat melalui internet oleh pihak 

lain harus mendapatkan izin terlebih dahulu oleh pemegang karya 

cipta sebelum bisa digunakan agar tidak melanggar hak cipta itu 

sendiri.12 

Berdasarkan telaah pada beberapa penelitian yang telah dipaparkan 

terdapat celah dimana belum ditemukan adanya penelitian yang membahas 

secara yuridis mengenai Hak Cipta dengan variabel berupa freelance 

fotografer yang dipekerjakan oleh sebuah vendor, kemudian dalam 

pendekatan normatif hukum Islam juga belum ditemukan adanya penelitian 

yang membahas tentang konsep kepemilikan dalam Islam dengan variabel 

 
12 Ni Wayan Pipin Peranika dan I Nyoman A. Martana, Perlindungan Karya Fotografi yang 

Diunggah Melalui Sistem Internet dan Sanksi Hukum Bagi Pengguna Ilegal, Kertha Semaya: 

Journal Ilmu Hukum, Vol. 6 No. 4 (2019). 
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berupa karya cipta fotografi. Peneliti menempatkan diri dalam ruang kosong 

pada tema penelitian terkait dengan kategori sangat khusus yang mana akan 

membahas secara yuridis tentang Hak Cipta dengan subjek freelance 

fotografer yang dipekerjakan oleh vendor dan membahas tentang konsep 

kepemilikan dalam karya cipta fotografi secara normatif berdasarkan 

perspektif hukum ekonomi Islam. 

E. Kerangka Teoretik 

Penelitian haruslah memiliki gagasan teori guna untuk menjadi pintu masuk 

pembahasan secara akademik dalam tema yang sedang diangkat. Untuk 

meninjau aspek yuridis dan normatif dalam hak cipta freelance fotografer 

yang dipekerjakan oleh vendor dokumentasi pernikahan, peneliti 

menggunakan teori sebagai berikut: 

1. HKI 

Hak Kekayaan Intelektual atau yang selanjutnya disebut dengan HKI 

adalah hak yang didapatkan dari hasil olah pikir manusia untuk dapat 

menghasilkan suatu produk, jasa, atau proses yang berguna untuk 

masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa HKI adalah hak untuk 

menikmati secara ekonomis hasil dari suatu kreativitas intelektual.13 

Objek yang diatur dalam kekayaan intelektual berupa karya yang 

dihasilkan oleh kemampuan intelektual manusia. Istilah HKI didapat 

 
13 I Kadek Candra Wisesa dkk., Perlindungan Hukum Terhadap Karya Cipta Fotografi, 

Jurnal Preferensi Hukum, Vol. 1 No. 1 (2020), hlm. 33-38. 
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dari Intellectual Property Right (IPR) yang telah diatur dalam UU 

Nomor 7 Tahun 1994 mengenai pengesahan WTO.14 

HKI mencegah terjadinya pelanggaran atas hak cipta milik orang 

lain. Ruang Lingkup Tentang HKI meliputi  Hak Ekonomi, Hak atas 

Ciptaan dan hak yang merujuk langsung terhadap subjek ciptaanya, 

seperti program komputer, buku, fotografi, database, dan lainya.15 

Dasar hukum tentang HKI pada awalnya diatur sepenuhnya 

dalam UU Nomor 19 Tahun 2002 yang kemudian digantikan dengan 

UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Dalam UU versi 2014 ini 

berisi tentang hak cipta, pencipta, perlindungan hak cipta dan juga 

ciptaan yang dilindungi.16 

2. Asas Kebebasan Berkontrak 

Asas kebebasan berkontrak berkembang seiring dengan menguatnya 

doktrin kapitalisme dan individualisme. Pemikiran ini merupakan 

refleksi dari perkembangan pasar bebas pada abad ke sembilan belas 

yang dipelopori oleh Adam Smith. Asas ini menjadi asas penting dalam 

hukum perjanjian dalam sistem negara manapun karena asas ini bersifat 

universal dan merupakan perwujudan dari kehendak bebas masyarakat 

 
14 Eddy Damian, Hukum…, hlm. 3. 

15 “Dasar Hukum Hak Cipta yang Berlaku Saat Ini,”  

www.hukumonline.com/berita/a/dasar-hukum-hak-cipta-lt62b9143a498ff?page=1, akses 11 

Februari 2023. 

16 Ibid. 

http://www.hukumonline.com/berita/a/dasar-hukum-hak-cipta-lt62b9143a498ff?page=1
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dalam melaksanakan perjanjian sebagai manifestasi dari hak asasi 

manusia.17 

3. Konsep Al-Milkiyyah 

Hukum ekonomi Islam mengakomodir konsep kepemilikan harta. 

Manusia memiliki hak atas pemanfaatan harta benda dan sumber daya 

yang ada di atas permukaan bumi demi mencukupi kebutuhan dan 

melestarikan keberlangsungan hidupnya. Eksistensi konsep 

kepemilikan dalam Islam adalah untuk kemaslahatan umat manusia.18 

Islam mengenal konsep harta (al-ghina) sebagai salah satu atribut 

Allah yang memiliki arti “tidak ada kebutuhan atau kekurangan”. 

Pembahasan tentang al-ghina melahirkan term harta kekayaan atau 

maal yang terbagi menjadi kekayaan jasmani dan rohani. Koridor 

jasmani meliputi dimensi materiil seperti aset, dan rohani adalah 

dimensi immateriil seperti pengetahuan dan kebaikan yang ada di diri 

sendiri.19 

Lebih lanjut, hukum ekonomi Islam mengatur tentang sebab-

sebab kepemilikan harta kekayaan (Hak Cipta) dapat jatuh ke 

wewenang manusia secara individu. Harta kekayaan tersebut haruslah 

 
17 Sigit Sapto Nugroho dkk., Pengantar Ilmu Hukum, (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2021), 

hlm. 72-73. 

18 Pribawa E Pantas. Dasar Mikroekonomi Islam, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), hlm. 19. 

19 Didin Hafidhuddin. Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 

hlm. 79. 
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sesuatu yang tidak dilarang menurut Islam sehingga individu pemilik 

wewenang tersebut dapat memanfaatkan dan memperoleh keuntungan 

secara ekonomi ketika barang tersebut digunakan oleh orang lain seperti 

disewakan atau dibeli.20 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Melalui penelitian 

manusia dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang telah 

diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi masalah. Metode penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh, luas dan mendalam. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan, tujuan, 

dan tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden. 

Mengingat dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan maka 

 
20 Ibid, hlm. 21. 
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dalam pengumpulan data dilakukan pengolahan data-data yang 

bersumber pada komunitas Jogja Wedding Photographer (JWP). 

2. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secermat mungkin objek penelitian. Kemudian 

menganalisis bagaimana pemberlakuan HKI dalam hasil karya freelance 

fotografer dan vendor fotografi pernikahan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh dan 

dikumpulkan melalui responden atau objek yang diteliti. Adapun 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

responden perseorangan yang merupakan anggota Jogja Wedding 

Photographer (JWP) dan freelance fotografer. 

b. Data Sekunder 
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Yaitu data yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan berupa 

bahan-bahan tertulis berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis normatif. Menganalisis praktik yang terjadi di lapangan 

kemudian dibedah berdasarkan pada norma hukum yang ada dalam 

peraturan perundang-undangan dan juga norma hukum yang berlaku 

dalam kehidupan masyarakat.21 Penelitian ini juga perlu ditinjau melalui 

kacamata hukum ekonomi Islam dalam hal konsep al-milkiyyah yang ada 

di dalamnya. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data primer maupun sekunder, sebuah penelitian 

perlu mengadakan analisis terhadap data tersebut dengan tujuan untuk 

menuntaskan sebuah penelitian menuju titik kesimpulannya. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis data penelitian kualitatif dengan data yang diperoleh dari objek 

yang diteliti. Metode analisis data ini melalui tahap deskripsi yakni 

 
21 H. Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 105. 
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dengan memberikan gambaran-gambaran dengan kata-kata atas temuan-

temuan.22 

G. Sistematika Pembahasan 

Suatu penelitian perlu untuk dipaparkan secara sistematis mulai dari pembuka 

hingga penutup atau kesimpulan. Suatu penelitian umumnya memiliki 

pembahasan tiap bab dan beberapa sub bab yang saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dati 

lima bab. 

Bab pertama adalah pemaparan tentang latar belakang penelitian 

yang dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan pokok permasalahan. Sub 

pembahasan dalam bab ini meliputi tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka sebagai referensi sekaligus komparasi dalam tema pembahasan yang 

identik, lalu sub bab tentang pemaparan metode penelitian yang dirancang 

sebagai framework dalam penelitian dan ditutup dengan penjelasan tentang 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua diarahkan untuk membahas perjanjian dan Undang-

undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta serta tinjauan umumnya dalam 

industri fotografi tidak ketinggalan membahas konsep kepemilikan dalam 

karya cipta fotografi berdasarkan perspektif hukum ekonomi Islam. 

 
22 Suyanto, Metode Penelitian Hukum: Pengantar Penelitian Normatif, Empiris dan 

Gabungan, (Gresik: Unigress Press, 2023), hlm. 114. 
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Bab ketiga menguraikan data yang diperoleh dari objek penelitian, 

yang dinarasikan secara lengkap dari awal peristiwa hingga akhir peristiwa 

yang terjadi di lapangan. Bab ini termasuknya mengurai tentang bentuk 

kerjasama antara freelance fotografer dengan vendor dokumentasi pernikahan 

dan HKI dalam industri fotografi, praktik kerjasama yang terjadi di lapangan 

dan pemanfaatan hasil karya foto oleh freelance fotografer maupun vendor 

dokumentasi pernikahan. 

Bab keempat dalam penelitian ini memuat tentang analisis secara 

yuridis normatif, berdasarkan kerangka teori yang dibangun dan peninjauan 

terhadap data yang telah diperoleh. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan penelitian yang telah dikaji 

berdasarkan data yang diperoleh. Bab ini berisikan tentang hasil studi dan saran 

yang relevan dengan kesimpulan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Bentuk Kerjasama Freelance Fotografer dengan Vendor 

Dokumentasi Pernikahan 

Bentuk kerjasama yang dilakukan adalah perjanjian secara lisan 

dalam konteks yang mereka namai perjanjian kerja. Kerjasama yang 

terjalin antara freelance dan vendor dokumentasi pernikahan adalah 

perjanjian yang sah berdasarkan ketentuan Pasal 1320 KUHPer. 

Kerjasama yang dilakukan merupakan wujud nyata dari Asas 

Kebebasan Berkontrak. 

2. Status Kepemilikan Karya Foto Freelance Fotografer 

a. Menurut Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta 

Hak Cipta pada karya foto dimiliki oleh freelance fotografer, 

bukan pada vendor. Hak Cipta atas foto freelance fotografer 

tergolong dalam karya potret yang dalam penggunaan foto 

tersebut haruslah seizin tertulis kepada pengantin yang ada 

dalam potret tersebut. Bentuk kerjasama yang terjalin antar 

keduanya tidak mempengaruhi perpindahan kepemilikan Hak 

Cipta atas foto yang dihasilkan oleh freelance fotografer. Hak 

Moral atas foto yang dihasilkan melekat kepada freelance 
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fotografer, sedangkan Hak Ekonominya ada pada freelance dan 

para vendor yang diizinkan oleh freelance fotografer dalam 

memanfaatkan karya fotonya. Hak Eksklusif tersebut 

memberikan sekat tentang mana yang dikatakan Pencipta dan 

mana yang sebatas Pemegang Hak Cipta. 

b. Menurut Hukum Ekonomi Islam 

Pemilikan atas karya foto oleh freelance fotografer tergolong 

dalam pemilikan pribadi (milkiyyah fardiyyah). Karena 

merupakan bentuk kerja keras dan usaha yang dilakukan oleh 

freelace fotografer dalam melahirkan karya sebagai harta 

kekayaan miliknya. Pemilikannya terkategorikan dalam al-milk 

al-tamm karena freelancer masih memiliki materi fotonya, 

sehingga dapat memanfaatkan foto tersebut dan pengelolaannya 

terhadap hasil foto adalah bentuk infaq al-mal. 

Penelitian ini meneliti variabel yang melokalisir praktik kerjasama 

antara vendor dan freelance fotografer yang dipekerjakan saja, bukan 

secara holistik membahas kerjasama keseluruhan dari klien, WO dan 

vendor-vendor lainnya dalam acara pernikahan. Praktik di lapangan 

berbeda-beda tergantung tempat dan kondisi penelitian dan tentunya 

hal tersebut menyebabkan data yang direkam akan berbeda yang 

kemudian berpengaruh kepada kesimpulan penelitian. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian dengan haluan tema HKI dalam karya yang timbul 

dari ikatan kerjasama, penyusun memberikan saran dan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Perjanjian kerjasama baik antara vendor dan freelance maupun vendor 

satu dengan vendor lainnya hendaknya dilaksanakan secara tertulis. 

Tujuannya agar memberikan porsi yang jelas terkait hak, kewajiban dan 

ketentuan  yang perlu dipenuhi para pihak dalam suatu perjanjian 

sehingga dapat memberikan kepastian hukum dan memberikan 

kemudahan pada pembuktian dalam persidangan bila terjadi suatu 

sengketa. 

2. Penelitian ini hanya mengkhususkan variabel pada sudut pandang 

vendor dan freelancer. Adapun praktik yang terjadi di lapangan adalah 

secara holistik terdapat campur tangan pihak-pihak lain meliputi klien, 

WO dan para vendor. Penelitian ini sangat terbatas sehingga saran saya 

kepada peneliti yang hendak membahas tema yang sama dapat mengisi 

ruang kosong yang ada dalam penelitian ini. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi kaitannya dengan kekayaan 

intelektual pada karya fotografi melalui tema pembiayaan ekonomi 

kreatif berbasis jaminan karya foto/ potret, meninjau Peraturan 

Pemerintah No. 24 Tahun 2022 Tentang tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif. 
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